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Abstrak  

Analisis butir soal merupakan upaya yang dilakukan untuk mengetahui kualitas butir soal, 

agar soal yang digunakan dalam melaksanakan suatu tes benar-benar mampu mengukur kemampuan 

siswa. Soal pilihan berganda Mata Pelajaran PJOK  Kelas V di SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul Tahun 

Pelajaran 2018/2019 dibutuhkan analisis butir soal untuk mengetahui kualitas dan kelayakanya. Metode 

penelitiannya adalah diskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dokumentasi dengan subjek penelitian 84 peserta tes. Proses analisis menggunakan program 

excel, dari segi tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh. Hasil penelitian menunjukan 

dari 25 butir soal, tingkat kesukaran sebanyak  3 butir soal (12%) dalam kategori sukar, 12 butir soal 

(48%) kategori sedang, dan 10 butir soal (40%) kategori mudah. Tingkat daya beda 10 butir soal (40%) 

dalam kategori Jelek, 11 butir soal (44%) Cukup, 3 butir soal (12%) baik, dan 1 butir soal (4%) negatif. 

Efektivitas fungsi distraktor dari 100 opsi diperoleh 79 (79%) berfungsi baik, dan 21 (21%) memiliki 

fungsi yang kurang baik. 

Kata kunci: analisis butir soal, penilaian akhir semester 

 

Abstract   

 Analysis of the items is an attempt made to determine the quality of the items, so that the 

questions used in carrying out a test are really able to measure students' abilities. Multiple choice 

questions Class V PJOK Subjects in Jetis Elementary School, Bantul Regency 2018/2019 Academic 

Year requires item analysis to determine the quality and feasibility. The research method is descriptive 

with a quantitative approach. The data collection technique used was documentation with 84 research 

subjects. The process of analysis uses the excel program, in terms of the level of difficulty, distinguishing 

power and effectiveness of deception. The results showed that from 25 items, the difficulty level was 3 

items (12%) in the difficult category, 12 items (48%) in the moderate category, and 10 items (40%) in 

the easy category. The power level is different from 10 items (40%) in the Poor category, 11 items (44%) 

Enough, 3 items (12%) good, and 1 item (4%) negative. The effectiveness of the function of the distractor 

from 100 options was obtained 79 (79%) functioning well, and 21 (21%) having poor functions. 

Keywords: item analysis, final semester assessment. 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu aspek penilaian dalam 

PJOK pada umumnya berupa penilaian dalam 

ranah psikomotor, ranah afektif dan ranah 

kognitif. Penilaian ranah kognitif dapat dinilai 

dengan menggunakan tes, salah satunya tes 

isian.  Tes isian sangat penting dilaksanakan 

untuk mengukukur sejauh mana pembelajaran 

dapat tercapai serta meningkatkan 

mutu/kualitas pendidikan.  Salah satu 

pelaksanaan tes kognitif di Sekolah Dasar 

adalah tes akhir semester, yang saat ini disebut 

dengan penilaian akhir semester (PAS). Tes 

akhir semester tersebut merupakan bentuk 

assesment kepada peserta didik yang digunakan 

oleh lembaga sekolah. Tes akhir semester 

digunakan sebagai pengukur tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dan sebagai laporan kepada orang tua 

peserta didik, serta bahan pengambilan 

keputusan promosi kelas. Pelaksanaan tes 

kognitif  mata pelajaran pendidikan jasmani 

olaharaga dan kesehatan SD di setiap daerah 

berbeda. Observasi awal di lapangan 

menunjukan bahwa tes yang dilaksanakan di 

SD N Jetis sama dengan sekolah pada umumnya 

baik tes formatif maupun tes sumatif, dengan 

proses pembelajaran dalam satu minggu untuk 

mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan adalah satu jam pelajaran teori dan 

tiga jam pelajaran praktik dilaksanakan dalam 

satu waktu dan satu tempat yakni di lapangan 

atau halaman sekolah baik teori maupun 

praktik. Penilaian akhir semester gasal mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SD Negeri Jetis pada tahun ajaran 

2018/2019 yang dilaksanakan sekolah dengan 
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pembuat soal adalah MGMP (Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran) Kecamatan Jetis dalam 

bentuk tes kognitif. Soal penilaian akhir 

semester biasanya terdiri dari soal pilihan 

ganda, isian, dan uraian. Soal yang digunakan 

akan berbeda tingkat kesukaran daya beda di 

masing-masing sekolah apabila pembuat soal 

adalah guru mata pelajaran di sekolah itu 

sendiri. Pelaksanaan tes kognitif  mata pelajaran 

pendidikan jasmani olaharaga dan kesehatan 

SD di setiap daerah berbeda. Observasi awal di 

lapangan menunjukan bahwa tes yang 

dilaksanakan di SD N Jetis sama dengan 

sekolah pada umumnya baik tes formatif 

maupun tes sumatif, dengan proses 

pembelajaran dalam satu minggu untuk mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan adalah satu jam pelajaran teori dan 

tiga jam pelajaran praktik dilaksanakan dalam 

satu waktu dan satu tempat yakni di lapangan 

atau halaman sekolah baik teori maupun 

praktik. Penilaian akhir semester gasal mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SD Negeri Jetis pada tahun ajaran 

2018/2019 yang dilaksanakan sekolah dengan 

pembuat soal adalah MGMP (Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran) Kecamatan Jetis dalam 

bentuk tes kognitif. Soal penilaian akhir 

semester biasanya terdiri dari soal pilihan 

ganda, isian, dan uraian. Soal yang digunakan 

akan berbeda tingkat kesukaran daya beda di 

masing-masing sekolah apabila pembuat soal 

adalah guru mata pelajaran di sekolah itu 

sendiri. 

 Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui kualitas butir soal yang dibuat 

adalah dengan melakukan analisis butir soal. 

Analiais butir soal merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan suatu 

butir soal agar soal yang digunakan dalam 

melaksanakan suatu tes benar-benar 

berkualitas. Soal yang digunakan harus mampu 

mengukur kemampuan siswa dengan tepat 

sesuai tujuan yang ingin di capai. Analisis butir 

soal memiliki dua teori pengukuran yang dapat 

digunakan sebgai acuan yakni analisis butir soal 

secara klasik dan modern. Analisis butir soal 

secara klasik adalah proses penelaahan butir 

soal melalui informasi dari jawaban peserta 

didik yang dilaksanakan dengan menggunakan 

komputer maupun kalkulator untuk 

meningkatkan mutu butir soal yang 

bersangkutan. Soal yang digunakan pada saat 

penilaian akhir semester di SD N Jetis terdapat 

soal pilihan berganda yang berpotensi untuk 

dianalisis melalui teori klasik, meski tidak 

semua soal karena sebagian adalah soal isian 

dan uraian. 

 Kenyataanya di SD Negeri Jetis 

belum diketahui kualitas butir soal yang 

digunakan, karena soal yang digunakan belum 

dianalisis. Hal tersebut dapat berdampak pada 

tujuan penilaian akhir semester yang mulanya 

dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pembelajaran di sekolah, namun 

karena soal yang digunakan belum dianalisa 

tujuan tes yang semestinya dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan siswa dan  

membedakan siswa yang termasuk kelompok 

pandai (upper group) dengan siswa yang 

termasuk kelompok kurang (lower group) tidak 

tercapai, sehingga dibutuhkan analisa untuk 

mengukur kualitas soal meliputi tingkat 

kesukaran, daya beda dan efektivitas fungsi 

distraktor. 

Hasil penilaian akhir semester harus 

dapat digunakan sebagai perbaikan kegiatan 

pembelajaran di sekolah agar tujuan tes sebagai 

alat pengukur kemampuan siswa dapat 

berfungsi. Guru dalam menyusun butir soal 

harus sesuai kaidah-kaidah yang senyatanya 

serta melaksanakan uji coba terlebih dahulu, 

untuk mengetahui kelayakan soal yang telah di 

buat. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

untuk mengetahui kualitas dan kelayakan butir 

soal mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan, perlu diadakan 

penelitian yang berjudul “Analisis Butir Soal 

Pilihan Berganda Penilaian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pendidikaan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Kelas V di SD Negeri 

Jetis Kabupaten Bantul” 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mencari informasi data 

yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan 

kualitas tes di SD N Jetis dengan tidak 

memberikan perlakuan, manipulasi atau 

pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi 

menggambarkan kondisi yang senyatanya. 

Sehingga di dalam penelitian ini peneliti hanya 

mengambil data yang telah terkumpul dan 

selanjutnya dianalisis sesuai kriteria-kriteria 

dalam teori pengukuran klasik yakni meliputi 

tingkat kesulitan, daya pembeda dan fungsi 

distraktor. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif karena data yang 

diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk 

angka-angka. 
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Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

Jetis yang beralamat di Jalan Imogiri Barat, 

Kertan, Sumberagung, Jetis, Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta 55781 kelas V.  

2. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 

sampai dengan Februari 2019. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas V di SD Negeri Jetis tahun 2018/2019. 

Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah 

soal, kunci jawaban dan lembar jawaban siswa. 

Ditentukan dengan menggunakan teknik total 

sampling, dimana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel. Seluruh populasi yang akan 

digunakan dalam penelitian berjumlah 84 

siswa/3 kelas. 

Definisi Operasional Variabel 

 Dalam penelitian ini menggunakan 

variabel tunggal (variabel terikat) yakni analisis 

butir soal tes penilaian akhir semester pilihan 

berganda mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan kelas V SD Negeri Jetis 

Kabupaten Bantul Tahun ajaran 2018/2019. 

Definisi oprasionalnya adalah butir soal tes 

penilaian akhir semester yang digunakan untuk 

mengungkap kompetensi pengetahuan yang 

berbentuk tes obyektif yaitu pada soal pilihan 

berganda. Tujuan dari analisis butir soal adalah 

untuk memberikan gambaran tentang taraf 

kesukaran dan daya beda butir soal agar dapat 

dijadikan bahan evaluasi untuk membuat soal. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi. Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data peneliti 

yang berupa soal ujian, kunci jawaban, dan 

lembar jawaban pekerjaan siswa. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah soal ujian, kunci 

jawaban dan lembar jawaban siswa sehingga 

dapat langsung digunakan sebagai bahan 

analisis data untuk menganalisis soal. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan instrumen yang dibuat 

sesuai dengan komponen pelaksanaan penilaian 

akhir semester gasal kelas V SD Negeri Jetis 

Kabupaten Bantul tahun ajaran 2018/2019 di 

Kecamatan Jetis pada tahap evaluasi yang 

diteliti. Instrumen penelitan adalah 

dokumentasi paket soal dan kunci jawaban 

kelas V SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul 

Semester Gasal. 

Teknik Analisis Data 

 Analisis butir soal dilakukan secara  

deskriptif kuantiatif. Soal yang dianalisis adalah 

soal-soal pilihan ganda penilaian akhir semester 

gasal mata pelajaran pendidikan jasmani 

olaharaga dan kesehatan SD Negeri Jetis 

Kabupaten Bantul.  

 Analisis perangkat tes pilihan 

berganda dilakukan dengan menggunakan 

program Excel. Hal ini dilakukan karena 

karakteristik serta kualitas secara empirik dari 

butir soal dapat diketahui dengan menggunakan 

program ini. Hasil program adalah karakteristik 

butir dan perangkat tes secara statistik. Statistik 

butir tes tersebut adalah (1) Tingkat Kesukaran, 

(2) Daya Beda, (3) Fungsi distraktor. 

Berikut adalah kriteria tingkat kesukaran butir: 

Tabel 4. Tingkat Kesukaran Butir 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2012: 225) 

 

Klasifikasi Daya Pembeda beda butir soal 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5. Kalsifikasi Daya Pembeda 

Daya Beda Kategori 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik Sekali 

Negatif Semuanya tidak 

baik, jadi semua 

butir soal yang 

mempunyai nilai D 

negatif sebaiknya 

dibuang saja 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2012: 232) 

Klasifikasi efektivitas fungsi distraktor beda 

butir soal disajikan sebagai berikut: 

Tabel 6. Klasifikasi Efektivitas Fungsi 

Distraktor 

Jumlah Pemilih Kategori 

≥ 5% Berfungsi baik 

< 5% Berfungsi kurang 

baik 

Sumber: Suharsimi Arikunto, 2012: 234 

Indeks kesukaran Kategori Soal 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kualitas butir soal pilihan berganda 

penilaian akhir semester mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas V di SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul 

Tahun Ajaran 2018/2019, dari tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan fungsi 

distraktor/pengecoh yang terdiri atas 5 KD atau 

25 butir soal dengan 84 peserta tes yang terdiri 

dari 3 kelas (A,B dan C). 

 Data diperoleh dengan menggunakan 

metode dokumentasi data primer yaitu lembar 

jawab Penilaian Akhir Semester Mata Pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

kelas V semester gasal tahun ajaran 2018/2019. 

Selanjutnya lembar jawab tersebut dianalisis 

dengan bantuan program excel untuk 

menghitung analisis butir soal pilihan berganda 

ditinjau dari tingkat kesukaran, daya pembeda 

dan efektivitas pengecoh. Hasil analisis yang 

diperoleh dan sesuai dengan rumusan masalah 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Analisis Soal Pilihan 

Berganda 

Analisis Kategori Jumlah Presentase 

Kesukaran 

Sukar 3 item 12% 

Sedang 12 item 48% 

Mudah 10 item 40% 

Daya 

Beda 

Jelek 10 item 40% 

Cukup 11 item 44% 

Baik 3 item 12% 

Negatif 1 item 4% 

Analisis Kategori Jumlah Presentase 

Fungsi 

Distraktor 

Baik 79 opsi 79% 

Kurang 

Baik 
21 opsi 21% 

 

 Berdasarkan pada tabel 11 di atas, 

hasil analisis soal pilihan berganda penilaian 

akhir semester mata pelajaran PJOK kelas V di 

SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul Tahun 

Ajaran 2018/2019 dapat disajikan dalam 

diagram batang tampak pada gambar 1 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Analisis 

Soal Pilihan Berganda Mata Pelajaran PJOK 

Kelas V di SD Negeri Jetis Tahun Ajaran 

2018/2019 

Tingkat Kesukaran 
 Berdasarkan dari hasil analisis butir 

soal pilihan berganda mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari 

segi tingkat kesukaran melalui Program Excel 

maka dapat diperoleh hasil bahwa dari total 25 

butir soal pilihan berganda yang dianalisis 

(lebih lengkapnya ada di lampiran 9, halaman 

87) menunjukan sebanyak  3 butir soal (12%) 

dalam kategori sukar, 12 butir soal (48%) dalam 

kategori sedang, dan 10 butir soal (40%) dalam 

kategori mudah. Apabila didistribusikan dengan 

indeks tingkat kesukaran, maka dapat dilihat 

hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 8. Distribusi Tingkat Kesukaran 

Butir Soal Mata Pelajaran PJOK 

N

o. 
Kategori No. Soal Jml 

Prese

ntase 

1. Sukar 

(0,00-

0,30) 

KD 3.1 (5) 

KD 3.3 (5) 

KD 3.4 (2) 

3 12% 

2. Sedang 

(0,31-

0,70) 

KD 3.1 (1, 3, 

4) 

KD 3.2 

(1,2,3,4,5) 

KD 3.3 (1) 

KD 3.4 (3,5) 

KD 3.5 (5) 

12 48% 

3. Mudah 

(0,71-

1,00) 

KD 3.1 (2) 

KD 3.3 

(2,3,4) 

KD 3.4 (1,4) 

KD 3.5 

(1,2,3,4) 

 

10 40% 

  Jumlah 25 100% 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Presentase Analisis Butir Soal

Kesukaran Daya Beda Fungsi Distraktor 
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Sumber: Data Primer Diolah (Perhitungan 

pada Lampiran 9, halaman 87) 

 Berdasarkan pada tabel 14 tersebut di 

atas, tingkat kesukaran soal pilihan berganda 

penilaian akhir semester mata pelajaran PJOK 

kelas V di SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul 

dapat disajikan dalam diagram batang tampak 

pada gambar 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 2.  Diagram Batang Tingkat 

Kesukaran Soal Pilihan Berganda Mata 

Pelajaran PJOK Kelas V di SD Negeri Jetis 

Tahun Ajaran 2018/2019 

Analisis Daya Pembeda 

 Berdasarkan dari hasil analisis butir 

soal pilihan berganda mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari 

segi daya pembeda melalui program excel 

diperoleh hasil bahwa dari total 25 butir soal 

pilihan berganda yang diujikan (lebih 

lengkapnya ada di lampiran 9,  halaman 87), 

terdapat 10 butir soal (40%) dalam kategori 

Jelek, 11 butir soal (44%) dalam kategori 

Cukup, 3 butir soal (12%) baik, dan 1 butir soal 

(4%) Negatif atau tidak memiliki daya 

pembeda. Hasil hanya 4 kriteria dari 5 kriteria 

yang ada di dalam kajian teori. Meskipun 

demikian hal ini tidak masalah karena angka 

yang muncul menunjukan kualitas tes tersebut 

apa adanya dari program yang digunakan untuk 

menganalisis. Kemudian apabila 

didistribusikan berdasarkan indeks daya 

pembeda, maka dapat dilihat hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Distribusi Daya Pembeda Butir 

Soal Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan 

N

o 

Kateg

ori 
Nomor Soal Jml 

Prese

n 

tase 

1. Jelek KD 3.2 (2,5) 

KD 3.3 (3,4,5) 

10 40% 

(0,00-

0,20) 

KD 3.4 (2,3,5) 

KD 3.5 (1,3) 

 

Lanjutan Tabel 9 … 

2. Cukup 

(0,21-

0,40) 

KD 3.1 (2, 4, 5) 

KD 3.2 (3) 

KD 3.3 (1,2) 

KD 3.4 (1,4) 

KD 3.5 (2,4,5) 

11 44% 

3. Baik 

(0,41-

0,70) 

KD 3.1 (1,3) 

KD 3.2 (4) 

3 12% 

4. Baik 

Sekali  

(0,71-

1,00) 

- - - 

5. Negati

f 

KD 3.2 (1) 1 4% 

  Jumlah 25 100% 

Sumber: Data Primer Diolah (Perhitungan 

pada lampiran 9,  halaman 87 ) 

 Berdasarkan pada tabel 15 di atas, 

Daya Pembeda soal pilihan berganda penilaian  

akhir semester mata pelajaran PJOK kelas V di 

SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul dapat 

disajikan dalam diagram batang tampak pada 

gambar 5 sebagai berikut: 

 

Gambar 3.  Diagram Batang Daya Pembeda 

Soal Pilihan Berganda Mata Pelajaran PJOK 

Kelas V di SD Negeri Jetis Tahun Ajaran 

2018/2019 

Efektivitas Fungsi Distraktor/Pengecoh 

 Distraktor/Pengecoh dikatakan baik 

apabila alternatif jawaban yang dibuat sebagai 

pengecoh dipilih minimal oleh 5% dari jumlah 

keseluruhan peserta tes. Berdasarkan dari hasil 

analisis butir soal pilihan berganda mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan melalui program excel  dari segi 

efektivitas fungsi distraktor dengan total 100 

opsi dari 25 soal pilihan berganda yang diujikan 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Kategori

Persentase Tingkat Kesukaran Butir 

Soal

Sukar Sedang Mudah

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Kategori

Persentase Daya Pembeda Butir Soal

Jelek Cukup Baik Negatif



Analisis Butir Soal .... (Wulan) 6 
 

 
 

(lengkapnya ada di lampiran 10, halaman 90) 

diperoleh  79 opsi berfungsi baik dari 25 butir 

soal, dan 21 opsi memiliki fungsi yang kurang 

baik dari 11 butir soal. Hasil analisis fungsi 

distraktor soal pilihan berganda mata pelajaran 

PJOK kelas V di SD Negeri Jetis Kabupaten 

Bantul Tahun Ajaran 2018/2019, disajikan pada 

tabel 9 sebagai berikut: 

Tabel 10. Fungsi Distraktor Soal Butir 

Soal Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan 

N

o 

Kateg

ori 

Nomor Butir 

Soal  

dan Opsi 
Jml 

Pers

en 

tase 

1. Distra

ktor 

berfun

gsi 

baik 

(≥5%) 

KD 3.1 

(1abc,2abd, 

 3acd, 4abd, 

5abcd)  

KD 3.2 

(2abd, 3abcd, 

4abcd,513ab) 

KD 3.3 

(1abcd, 2ad, 

3bd,4abd,5ab) 

KD 3.4  

(1abc, 2abc,  

3abcd,4abcd,) 

KD 3.5  

(1ac, 2abd, 

 3ab,4bcd,5abc) 

79 79% 

2. Distra

ktor 

berfun

gsi 

kurang 

baik 

(<5%) 

KD 3.1  

(1d, 2c, 3b, 4c) 

KD 3.2 (1a, 2c) 

KD3.3(2bc

a 

,4ac) 

KD 3.4(1d, 2d) 

KD 3.5 (1bd, 2c, 

3cd,4a, 5d) 

21 21% 

  Jumlah 100 100

% 

Sumber: Data Primer Diolah (Perhitungan 

pada lampiran 10, halaman 90 ) 

 Berdasarkan pada tabel 16 di atas, 

Daya Pembeda soal pilihan berganda penilaian 

akhir semester mata pelajaran PJOK kelas V di 

SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul Tahun 

Ajaran 2018/2019 dapat disajikan dalam 

diagram batang tampak pada gambar 6 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. Diagram Batang Efektivitas Fungsi 

Distraktor Soal Pilihan Berganda Mata 

Pelajaran PJOK Kelas V di SD Negeri Jetis 

Tahun Ajaran 2018/2019 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Tingkat Kesukaran 

Hasil analisis butir soal pilihan 

berganda di SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul 

Mata Pelajaran PJOK Kelas V yang telah 

dilakukan dengan program excel terhadap 25 

butir soal didapat hasil bahwa masih terdapat 

begitu banyak soal yang termasuk dalam 

kategori mudah yakni sebanyak 40% dari total 

keseluruhan, sehingga soal yang digunakna 

belum mampu merangsang siswa untuk 

memecahkan soal.  

 Analisis butir soal dari segi tingkat 

kesukaran dilakukan untuk mengukur seberapa 

besar derajat kesukaran soal yang akan diujikan. 

Ini dilakukan untuk mengetahui proporsi 

banyaknya peserta didik yang menjawab benar 

dari seluruh peserta tes dan membedakan soal 

apakah termasuk dalam kategori mudah, sedang 

atau sukar. Soal yang baik adalah soal yang 

tidak terlalu mudah maupun terlalu sukar, 

karena soal yang terlalu mudah tidak akan 

merangsang siswa untuk berfikir atau 

mempertinggi usahanya untuk memecahkan 

masalah begitu pula soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak 

mempunyai semangat untuk mencoba lagi 

karena diluar jangkauanya. Analisis butir soal 

pilihan berganda dapat digunakan untuk 

meneliti materi-materi mana yang belum 

dikuasai peserta didik (pada soal yang sukar) 

sehingga guru dapat mengulang kembali atau 

memperbaiki proses belajar mengajarnya. 

Untuk putir soal yag sukar bagi keseluruhan 

kelas dapat berguna untuk pembimbingan ke 

arah eksplorasi yang lebih luas dengan cara 

mendiskusikan bersama peserta didik, sehingga 

dapat memperluas pengetahuan dan 

menghilangkan salah pengertian. Selain hal 

tersebut analisis butir soal juga sangat 

0%
20%
40%
60%
80%

100%

Kategori

Persentase Efektivitas Fungsi 

Distraktor/Pengecoh

Berfungsi Baik Berfungsi Kurang Baik
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bermanfaat bagi guru PJOK dalam mencari 

kelemahan-kelemahan yang ada dalam cara 

mengajar teori PJOK serta ketrampilan guru 

dalam penulisan soal. 

 Taraf kesukaran harus mampu 

membedakan soal yang sulit mudah dan sukar, 

sehingga soal yag digunakan tidak membuat 

putus asa jika soal yang di gunakan terlalau 

sukar dan tidak membuat siswa meremehkan 

atau tidak ada usaha yang dialukan siswa untuk 

memecahnkan soal. Sebaiknya soal yang 

digunakan tidak terlalu sukar maupun terlalu 

sulit, namun hasil dianalisis menemukan soal 

yang terlalu terlalu mudah begitu banyak 

sehingga tindakan lanjut yang dapat dilakukan 

dari hasil analisis tingkat kesukaran tersebut : 

a) Mencatat soal yang memang telah memiliki 

tingkat kesukaran yang sudah baik sehingga 

dapat digunakan kembali. 

b) Untuk butir soal yang terlalu mudah maupun 

terlalu sulit ada dua kemungkinan yang dapat 

dilakukan yakni di buang apabila memang 

benar benar tidak layak dan tidak dapat 

diperbaiki dan diteliti ulang atau diperbaiki 

sehingga menjadikan soal lebih berbobot dan 

nantinya dapat digunakan lagi. 

Daya Pembeda 

 Hasil analisis daya pembeda dari 25 

butir soal yang digunakan guru PJOK di SD 

Negeri Jetis Kabupaten Bantul masih terdapat 

butir soal negatif atau sama sekali tidak 

memiliki daya pembeda dan butir soal dalam 

kategori jelek masih sangat tinggi yakni 40% 

dari keseluruhan butir soal yang digunakan 

dalam tes, sehingga dilihat dari hasil tersebut 

butir soal pilihan berganda yang digunakan di 

SD Negeri Jetis Kabupaten Bantul menunjukan 

bahwa soal yang digunakan indeks daya 

pembedanya masih rendah, sehingga belum 

mampu membedakan siswa yang 

mampu/pandai dan belum mampu/bodoh secara 

maksimal. 

 Menganalisis butir soal dari segi daya 

pembeda ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan butir soal yang akan 

diujikan untuk dapat membedakan anatara 

peserta didik yang belum mampu menguasai 

materi yang akan diujikan, sehingga apabila tes 

tersebut diberikan kepada siswa yang mampu 

akan menunjukan prestasi yang tinggi dan bila 

diberikan kepada siswa yang lemah maka 

hasilnya rendah. Semakin tinggi indeks daya 

pembeda soal maka semakin mampu soal yang 

digunakan membedakan siswa yang pandai dan 

siswa yang kurang pandai. Sejalan dengan hal 

tersebut maka analisis daya pembeda memiliki 

manfaat untuk meningkatkan mutu setiap butir 

soal melalui data empirisnya, sehingga 

diketahui butir soal itu baik, direvisi atau ditolak 

serta membedakan kemampuan siswa yang 

mampu dan tidak. 

 Soal yang dianjurkan adalah soal yang 

memiliki nilai P antara 0,30 dan 0,70 sehingga 

butir soal dalam kategori baik dan cukup dapat 

dikatakan dalam kategori memadai meski tidak 

semua kategori cukup dapat dikatakan memadai 

(dibawah 0,30 tidak memadai). Berdasarkan 

hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 5 butir soal dalam kategori 

cukup tidak memadai karena di bawah 0,30, 

sehingga 16 (64%) butir soal tidak memiliki 

daya beda yang memadahi atau dapat dikatakan 

lemah dan sisanya sebanyak 9 butir soal (36%) 

memiliki daya beda yang memadahi (dapat 

dilihat secara rinci di lampiran 9, halaman 87). 

Sebaiknya butir soal yang belum memenuhi 

kategori perlu diperbaiki atau direvisi apabila 

masih memungkinkan dan ditolak atau dibuang 

apabila hasilnya negatif/sangat jauh dari kriteria 

sehingga sulit diperbaiki dan soal yang 

memenuhi kategori atau dalam artian baik dan 

memadahi dapat ditulis kembali. 

Efektivitas Fungsi Distraktor 

Analisis butir soal dari segi efektivitas 

pengecoh ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa baik pilihan salah mampu mengecoh 

peserta tes yang memang tidak mampu memilih 

jawaban yang tepat. Untuk mengetahui 

efektivitas dari pengecoh tersebut dapat 

dilakukan dengan cara melihat persebaran 

jawaban soal (opsi yang dipilih) dari peserta 

didik. Berdasarkan dari pola persebaran inilah 

akan diketahui apakah pengecoh dapat 

berfungsi dengan baik atau tidak. 

Efektivitas pengecoh diperoleh 

dengan mengitung banyaknya peserta tes yang 

memilih jawaban A,B,C dan D. Suatu distraktor 

dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila 

dipilih minimal oleh 5% pengikut tes. 

Berdasarkan hal tersebut maka untuk jumlah 

minimal pengiku tes dalam penelitian ini 

dikatakan berfungsi dengan baik apabila dipilih 

minimal oleh 4 pengikut tes, karena jumlah 

subjek dari penelitian ini adalah 84 peserta tes. 

Berdasarkan hasil analisis efektivitas 

fungsi distraktor dari 100 opsi dari 25 butir soal 

yang digunakan guru PJOK di SD Negeri Jetis 

Kabupaten Bantul menunjukan 79% distraktor 

dapat dipertahankan karena mampu berfungsi 

dengan  baik, dan sisanya  21% lainya dapat 
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diperbaiki/direvisi seperlunya dengan cara 

mengganti pengecoh yang berpotensi hampir 

sama dengan jawaban sehingga dapat ditulis 

kembali dan dapat mengecoh peserta tes, 

sehingga dari data soal yang digunakan 

memiliki efektivitas yang tinggi karena terdapat 

cukup banyak distraktor yang berfungsi dengan 

baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan analisis butir soal pilihan berganda 

yang meliputi tingkat kesukaran, daya 

pembeda, efektivitas pengecoh pada soal 

pilihan berganda Penilaian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Kelas V SD Negeri 

Jetis Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 

2018/2019, maka dapat disimpulkan dari 25 

butir soal pilihan berganda setelah dilakukan 

analisis butir soal diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Ditinjau dari tingkat kesukaran menunjukan 

sebanyak  3 butir soal (12%) dalam kategori 

sukar, 12 butir soal (48%) dalam kategori 

sedang, dan 10 butir soal (40%) dalam kategori 

mudah.  

2. Ditinjau dari tingkat daya pembeda terdapat 

10 butir soal (40%) dalam kategori Jelek, 11 

butir soal (44%) dalam kategori Cukup, 3 butir 

soal (12%) baik, dan 1 butir soal (4%) Negatif 

atau tidak memiliki daya pembeda.  

3. Ditinjau dari efektivitas fungsi distraktor 

dari 100 opsi yang ada diperoleh 79 (79%) opsi 

berfungsi baik, dan 21 (21%) opsi memiliki 

fungsi yang kurang baik. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada 

beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Apabila dibutuhkan data berupa 

dokumentasi sebaiknya peneliti mencari 

informasi jauh-jauh hari kapan ujian 

dilaksanakan sehingga peneliti dapat 

mempunyai dokumentasi, atau dapat meminta 

ke pihak sekolah apabila pihak sekolah 

mempunyai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya peneliti 

memantau dan memastikan bahwa jawaban 

yang diberikan siswa merupakan jawabanya 

sendiri dan dikerjakan dengan sugguh-sungguh. 

3. Sebaiknya soal dikoreksi oleh guru sendiri, 

sehingga tidak ada pembenaran jawaban yang 

dilakukan oleh siswa. 

4. Pada saat ujian sebaiknya guru memberi 

penjelasan bahwa soal yang disilang haruslah 

satu/tidak boleh menyilang jawaban lebih dari 

satu, apabila akan berganti jawaban dapat 

dihapus dengan bersih atau mencoret dengan 

dua garis horizontal. 

5. Tugas akhir skripsi ini masih banyak 

kekurangan, bagi peneliti selanjutnya 

hendaknya mengembangkan dan 

menyempurnakan lagi penelitian ini. 
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